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This research aims to determine the influence of the audit committee and 

company size on earnings management with company age as a moderating 

variable in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) for the 2019-2023 period. There are two independent variables (X) in this 

research, namely Audit Committee (X1) and Company Size (X2), the dependent 

variable is Earnings Management (Y) and the Moderating variable is Company 

Age (W). The population in this study was 166 companies in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. 

The sampling technique used was Purposive Sampling. The number of samples 

used in this research was 52 companies based on certain criteria. This type of 

research is quantitative research and the data source used is secondary data 

using data collection methods, namely annual reports and company financial 

reports. The analysis technique used in this research is moderated regression 

analysis and processed using SPSS version 23 software. Based on the results of 

the analysis and hypothesis testing in this research, it can be concluded that the 

Audit Committee partially has a significant and significant influence on Profit 

Management, Company Size partially has no and significant effect on Profit 

Management, Company Age is partially unable to moderate the influence of the 

Audit Committee on Profit Management, Company Age is able to moderate the 

Influence of Company Size on Profit Management. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit dan ukuran 

perusahaaan terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2023. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

Komite Audit (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2), variabel terikat nya yaitu 

Manajemen Laba (Y) dan variabel Moderasinya yaitu Umur Perusahaan (W). 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 166 perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitan ini sebanyak 52 perusahaan melalui kriteria 

tertentu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sumber data yang 

digunakan yatiu data sekunder dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu annual report dan laporan keuangan perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi moderasi dan diolah dengan 

mengunakan software SPSS versi 23. Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis 

pada penelitian in dapat disimpulkan bahwa Komite Audit secara parsial 

berpengaruh dan signfikan terhadap Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan secara 

parsial tidak berpengaruh dan singnifikan terhadap Manajemen Laba, Umur 

Perusahaan secara parsial tidak mampu  memoderisasi pengaruh Komite Audit 

terhadap Manajemen laba, Umur Perusahaan mampu memoderisasi Pengaruh 

Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.  
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PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan usaha di 

berbagai bidang di Indonesia semakin pesat, 

dan persaingan antar perusahaan semakin 

ketat, sehingga perusahaan harus mampu 

bertahan dan menunjukkan kemampuan yang 

unggul di bidang masing-masing. Dengan 

banyaknya persaingan, maka setiap pemilik 

bisnis perlu menjalankan bisnisnya dengan 

lebih cerdas. Manajer bertanggung jawab 

dalam melakukan berbagai upaya untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

setiap kebijakan dan keputusan yang diambil 

oleh manajer akan mempengaruhi tercapai 

atau tidaknya tujuan perusahaan tersebut.  

Laba merupakan suatu informasi yang 

menjadi objek manipulasi oleh pihak 

manajemen perusahaan, karena secara umum 

laba menjadi salah satu perhatian utama dalam 

mengukur kinerja perusahaan maupun 

proyeksi bagi pihak eksternal untuk menilai 

kondisi perusahaan dimasa mendatang 

(Amelia Adityaningsih & Imam Hidayat, 

2024). 

Menurut Callao et al (2014) dalam 

Clarissa Aulia Damayanti et al. (2023) 

manajemen laba dapat didefinisikan sebagai 

tindakan intervensi yang disengaja dalam 

laporan keuangan untuk mencapai target laba 

dengan memanfaatkan variasi praktik 

akuntansi. Sedangkan menurut Scott 

(2009:377) dalam I Gede Tarsan Subali et al. 

(2021) mendefinisikan bahwa manajemen laba 

merupakan suatu tindakan manajer yang 

memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai 

beberapa tujuan yang spesifik yaitu 

penggunaan dasar akrual dalam menyusun 

laporan keuangan. Dasar akrual disepakati 

sebagai dasar dalam penyusunan laporan 

keuangan, dikarenakan dasar akrual lebih 

rasional dan adil dibandingkan dasar kas.  

Fenomena masalah mengenai 

manajemen laba yaitu kasus laporan keuangan 

PT. Garuda Indonesia pada tahun 2018. 

Peristiwa ini bermula ketika dua komisaris PT. 

Garuda Indonesia Tbk (GIIA) yaitu Chairal 

Tanjung dan Dony Oksaria, menolak untuk 

menandatangani persetujuan atas laporan 

tahunan Garuda Indonesia tahun 2018. Kedua 

komisaris tersebut mengungkapkan adanya 

kejanggalan terkait kerjasama penyediaan 

layanan konektivitas dalam penerbangan. 

Kejanggalan tersebut bermula dari kerjsama 

yang dilakukan antara PT. Mahata Aero 

Teknologi dan PT. Citilink Indonesia, 

mengenai penyediaan koneksi wifi di armada 

pesawat. Kerjasama tersebut diperluas ke 

Garuda Grup, yang juga mengikutkan PT. 

Sriwijaya Air. Atas perjanjian kerjsama 

tersebut, PT. Garuda Indonesia mendapatkan 

pembayaran dari PT. Mahata Aero Teknologi 

sebesar US$239,94 juta. Pembayaran tersebut 

sebesar US$28.000.000 yang merupakan bagi 

hasil antara PT. Garuda Indonesia dengan PT. 

Sriwijaya Air. Namun, hingga akhir tahun 

2018 belum ada pembayaran yang masuk dari 

PT. Mahata Aero Teknologi. Akan tetapi, PT. 

Garuda Indonesia sudah mengakui pendapatan 

tahun lalu dalam laporan keuangan. Pada akhir 

tahun 2018, PT. Garuda Indonesia 

membukukan laba bersih sebesar US$ 

809.846. Jumlah ini berbanding terbalik dari 

tahun 2017 yang rugi sebesar US$ 216.582.46. 

(www.cnbcindonesia.com). 

http://www.cnbcindonesia.com/


Irna, dkk / Pengaruh Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan.../197-208 

  

199  

Berdasarkan perjanjian Mahata yang 

ditandatangani 31 Oktober 2018 hingga akir 

tahun 2018, disebutkan bahwa dalam 

perjanjian Mahata juga tidak tercantum term of 

payment yang jelas, bahkan pembayaran nya 

masih dinegosiasikan serta tidak ada jaminan 

pembayaran yang tidak dapat ditarik kembali 

seperti bank garansi atau instrumen keuangan 

yang setara dari pihak Mahata kepada 

perseroan (www.beritasatu.com). 

Berdasarkan kasus tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen laba atas 

pengakuan pendapatan menyebabkan laporan 

keuangan yang bersifat (misleading) atau 

menyesatkan yang berdampak material. Selain 

itu adanya potensi yang sangat besar untuk 

penyajian kembali laporan keuangan perseroan 

tahun 2018 yang merusak kredibilitas. 

Didalam penelitian ini, peneliti akan 

mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba.  

Komite audit merupakan salah satu 

variabel untuk menganalisis manajemen laba. 

Komite audit dalam penelitian ini diukur 

dengan menghitung jumah komite audit dalam 

perusahaan. Semakin banyak komite audit, 

maka akan meningkatkan kualitas pengawasan 

internal perusahaan serta dapat mengurangi 

tindakan manajemen laba. Pada dasarnya 

bahwa fungsi komite audit dalam mengawasi 

pelaporan keuangan dan system pengendalian 

internal perusahaan belum berjalan secara 

efektif. Komite audit dibentuk hanya untuk 

memenuhi peraturan pemerintah yang 

mewajibkan pembentukan komite audit bagi 

seluruh perusahaan publik. Komite audit 

memiliki kewenangan yang terbatas sehingga 

tidak dapat berperan secara efektif dalam 

mengawasi perilaku manajemen.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba yaitu ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini yaitu 

untuk menunjukkan besarnya skala 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur 

menggunakan total asset. Perusahaan yang 

besar lebih memiliki tekanan yang kuat agar 

kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para 

investornya dibandingkan dengan perusahaan 

yang berukuran kecil.  

Umur perusahaan merupakan salah 

satu faktor yang mendorong investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Jika perusahaan sudah tua atau sudah 

lama berdiri, investor akan lebih tertarik untuk 

berinvestasi pada saham tersebut dikarenakan 

memiliki banyak pengalaman-pengalaman 

yang sudah dilaluinya. Menurut Sudaryono 

(2007:110) dalam Lutfianti et al. (2023) 

menyatakan bahwa umur perusahaan adalah 

tanggal perusahaan dicatatkan di Bursa Efek 

Indonesia.  Umur perusahaan dapat diukur 

dengan menghitung tahun saat ini dikurangkan 

dengan tahun berdiri.  Umur perusahaan 

bertujuan untuk menunjukan apakah umur 

perusahaan dapat meningkatkan atau 

menurunkan pengaruh komite audit dan 

ukuran terhadap manajemen laba.  

Berdasarkan studi empiris diatas yang 

telah dilakukan, terdapat beberapa research 

gap dalam penelitian ini yaitu Beberapa 

penelitian terdahulu yang melakukan 

penelitian mengenai komite audit terhadap 

manajemen laba yaitu I Gede Tarsan Subali et 

al. (2021) yang menyatakan bahwa komite 

http://www.beritasatu.com/
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audit berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 

menurut penelitian Riani et al. (2022) 

menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

Clarissa Aulia Damayanti et al. (2023) yang 

menyataka bahwa komite audit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. Menurut I Gede Tarsan Subali et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan menurut penelitian Riani et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

dengan hubungan negatif terhadap manajemen 

laba. Dari hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh umur perusahaan terhadap 

manajemen laba yaitu Sarah et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa umur perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap manjemen laba 

setelah diuji menggunakan aplikasi SPSS versi 

25. Sedangkan menurut Amelia Adityaningsih 

& Imam Hidayat (2024) yang menyatakan 

bahwa umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap manjemen laba pada suatu 

perusahaan.   

Berdasarkan uraian latar belakang 

dan research gap diatas, maka judul yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Komite Audit Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Dengan Umur Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023”. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

variabel dependen yaitu Manajemen Laba (Y), 

variabel independent yaitu Komite Audit (X1), 

dan Ukuran Perusahaan (X2), dan variabel 

moderasi yaitu Umur Perusahaan (W), dimana 

variabel tersebut berkaitan dengan laporan 

keuangan perusahaan Manufaktur yang 

terdapat di Annual Report pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2023.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 yang 

berjumlah 166. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik nonprobability sampling 

melalui pendekatan purposive sehingga jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 260 data. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu mengumpulkan dokumen yan 

sudah ada melalui alat sebagai sarana dalam 

pengambilan data yang relevan untuk 

melengkapi penelitian ini dari laporan 

keuangan perusahaan. Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data disebut Teknik 

dokumentasi dan pencatatan. Metode 

pencatatan menggunakan dokumen-dokumen 

terpercaya yang sudah ada dan sumber 

informasi yang digunakan sebagai sumber data 

dalam penelitian ini. Data tersebut dapat 

diperoleh dari BursaEfek Indonesia (BEI) atau 

dapat diakses disitus web www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat 

dilihat Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar ari 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas  

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Berdasarkan hasil uji 

heterokedastisitas diatas, dapat dilihat pada 

nilai signifikan untuk variabel Komite Audit 

0,511, variabel Ukuran Perusahaan 0,058, 

variabel Umur Perusahaan 0,892. Dikarenakan 

uji heterokedastisitas melalui glejser lebih dari 

0,05, sedangkan semua variabel yang diteliti 

lebih dari 0,05, maka hasil yang didapat dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedastisitas atau data nya homogen. 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Beradasarkan hasil uji 

multikolinearitas diatas, dapat dilihat pada 

nilai tolerance untuk variabel Komite Audit 

0,961, variabel Ukuran Perusahaan 0,799, 

variable Umur Perusahaan 0,812. Sedangkan 

nilai VIF untuk variabel Komite Audit 1,040, 

variabel Ukuran Perusahaan 1,251, variabel 

Umur Perusahaan1,231. Dikarenakan nilai 

tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10 maka hasil yang didapat  dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolineritas.  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

melalui Durbin-Watson maka dapat 

disimpulkan bawa tidak terjadi autokorelasi 

dalam penelitian.  

Analisis Regresi Moderasi (Moderated 

Regression Analysis) 
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Hasil Regresi Model I 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Pada Tabel diatas diperoleh persamaan regresi 

: 

ML = 3387,862 + 212,299KA – 

1,647UKP +   

Hasil Regresi Model II 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Pada Tabel 4.12 diperoleh persamaan regresi: 

ML = 7146,141 + 2297,313KA – 5,206UKP – 

174,188UMP – 49,267 KA MRA + 0,113 

UKP MRA +   

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Berdasarkan hasil uji koofisien 

determinasi sebagaimana yang terlihat pada 

tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R
2
 sebesar 0.683. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independent terdiri dari Komite Audit dan 

Ukuran Perusahaan yang dimoderisasi oleh 

Umur Perusahaan dalam menjelaskan variabel 

dependen sebesar 68.3%. sedangakan sisanya 

(100% - 68.3% = 31.7%) dipengaruhi oleh 

factor-faktor yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  

Berdasarkan hasil uji koofisien 

korelasi diatas, nilai R pada uji korelasi 

sebesar 0,824. Dimana alam interval koofisien 

masuk kedalam angka 0,80 – 1,000 dengan 

tingkat hubungan sangat kuat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Komite Audit dan 

Ukuran Perusahaan memiliki hubungan yang 

sangat kuat terhadap Manajemen Laba dengan 

Umur Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. 

 

Hasil Uji t 

 

Sumber : output spss ver. 23 (2024)  
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

dihasilkan nilai ttabel sebesar 1,970, maka 

pengaruh Komite Audit dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan 

Umur Perusahaan sebagai variable Moderasi 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Komite Audit terhadap 

Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

thitung sebesar 14,807 dan nilai signifikan 

0,000. Maka dapat diartikan thitung 14,807 

> ttabel 1,970 dan nilai signifikan 0,000 < 

0,05, jadi secara parsial dapat 

disimpulkan bahwa variabel Komite 

Audit melalui pengukuran jumlah anggota 

komite audit berpengaruh dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdatar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2019-2023. Dengan demikian maka 

hipotesis kesatu dalam penelitian variabel 

ini diterima.  

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar -21,916 dan nilai 

dignifikan 0,000. Maka dapat 

disimpulkan thitung -21,916 < ttabel 1,970 

dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, jadi 

secara parsial dapat disimpulkan bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan melalui 

pengukuran Ln Total Assets tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Dengan demikian, maka hipotesis kedua 

dalam penelitian variabel ini ditolak.  

3. Umur Perusahaan memoderisasi 

pengaruh Komite Audit terhadap 

Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

thitung sebesar -16,597 dengan nilai 

signifikan 0,000. Maka dapat diartikan 

thitung -16,597 < ttabel 1,970 dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, jadi secara 

parsial dapat disimpulkan bahwa variabel 

Umur Perusahaan melalui pengukuran 

tahun saat ini – tahun berdiri tidak 

mampu memoderisasi Komite Audit 

melalui pengukuran jumlah anggota 

komite audit dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Dengan demikian, maka hipotesis ketiga 

dalam penelitian variabel ini ditolak.  

4. Umur Perusahaan memoderisasi 

pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

thitung sebesar 17,120 dengan nilai 

dignifikan 0,000. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai thitung 17,120 > 

ttabel 1,970 dan nilai dignifikasi 0,000 < 

0,05, jadi secara parsial dapat 

disimpulkan bahwa Umur Perusahaan 

melalui pengukuran tahun saat ini- tahun 

berdiri mampu memoderisasi Ukuran 

Perusahaan melalui pengukuran Ln Total 
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Assets dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) perioe 2019-2023. 

Dengan demikian, maka hipotesis 

keempat dalam penelitian variabel ini 

diterima. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Komite Audit Terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan dalam uji hipotesis 

pertama memperoleh nilai thitung sebesar 

14,807 dan nilai signifikansi 0,000. Jadi 

dapat diartikan thitung 14,807 > ttabel 1,970 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima, artinya variabel 

Komite Audit melalui pengukuran jumlah 

anggota komite audit  berpengaruh dan 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Clarissa Aulia Damayanti, 

I Gusti Ketut Agung Ulupati, dan Petrolis 

Nusa Perdana (2023) yang menyatakan 

bahwa Komite Audit berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba.  

Jadi dapat disimpulkan dari 

hipotesis pertama ini bahwa Komite 

Audit merupakan suatu kelompok untuk 

membantu dalam menjalankan fungsi 

pengawasan (oversight) atas proses 

laporan keuangan. Jika komite audit 

semakin kecil, maka manjemen laba akan 

cenderung meningkat. Komite audit yang 

kecil akan kurang efektif dalam 

mengawasi dan menilai laporan keuangan 

karena bisa memberikan kesempatan bagi 

pihak manajemen dalam manipulasi 

laporan keuangan.  

Sebaliknya jika komite audit 

semakin tinggi, maka manajemen laba 

akan cenderung mengurang. Karena 

komite audit yang kuat dan efektif 

mampu mengawasi dan menilai laporan 

keuangan dengan cermat, sehingga akan 

dapat mengurangi peluang bagi pihak 

manajemen dalam praktik manajemen 

laba. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dalam uji hipotesis 

kedua memperoleh nilai thitung sebesar -

21,916 dan nilai dignifikansi 0,000. Jadi 

dapat diartikan thitung -21,916 < ttabel 

1,970 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua (H2) ditolak, artinya variabel 

Ukuran Perusahaan melalui pengukuran 

Ln Total Assets tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Clarissa Aulia Damayanti, 

I Gusti Ketut Agung Ulupati, dan Petrolis 

Nusa Perdana (2023) yang menyatakan 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 

Jika semakin besar Ukuran 

Perusahaan, maka semakin kecil pula 

keputusan perusahaan untuk melakukan 

tindakan manajemen laba. Dikarenakan 
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perusahaan yang berukuran besar 

dianggap memiliki profit yang lebih 

tinggi dan dianggap lebih menguntungkan 

bagi pihak eksternal dibandingkan dengan 

perusahaan yang berukuran kecil.  

Sebaliknya jika semakin kecil 

Ukuran Perusahaan, maka akan lebih 

cenderung melakukan tindakan 

manajemen laba dibandingkan oleh 

perusahaan yang berukuran besar. 

Dikarenakan untuk memperlihatkan 

kepada eksternal bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik, profit yang 

cukup baik sehingga dapat menarik 

penanam modal untuk menanamkan 

modalnya kedalam perusahaan yang 

berukuran kecil.  

3. Umur Perusahaan Memoderisasi 

Pengaruh Komite Audit Terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dalam uji hipotesis 

ketiga memperoleh nilai thitung sebesar -

16,597 dan nilai signifikan 0,000. Jadi 

dapat diartikan thitung -16,597 < ttabel 

1,970 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) ditolak, artinya variabel 

Umur Perusahaan melalui pengukuran 

tahun saat ini dikurangkan tahun berdiri 

tidak mampu memoderisasi pengaruh 

Komite audit melalui pengukuran jumlah 

anggota komite audit dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba.  

Umur perusahaan yang 

menggunakan tahun berdiri dikurangkan 

dengan tahun sekarang tidak 

memoderisasi antara komite audit dan 

manajemen laba. Hal ini dimungkinkan 

karena umur perusahaan tidak dapat 

berfungsi sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara komite audit dan 

manajemen laba.  

Dikarenakan peneliti terdahulu 

tidak ada yang sama dalam variabel 

moderasinya, maka dalam penelitian ini, 

tidak ada perbandingan pengaruh komite 

audit terhadap manajemen laba dengan 

umur perusahaan sebagai variabel 

moderasi.  

4. Umur Perusahaan Memoderisasi 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dalam uji hipotesis 

keempat memperoleh nilai thitung sebesar 

17,120 dan nilai signifikan 0,000. Jadi 

dapat diartikan thitung 17,120 > ttabel 1,970 

dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, maka 

dapat diartikan bahwa hipotesis keempat 

(H4) diterima, artinya variabel Umur 

Perusahaan melalui penngukuran tahun 

saat ini dikurangkan dengan tahun berdiri 

mampu memoderisasi pengaruh Ukuran 

Perusahaan melalui  pengukuran Ln Total 

Assets dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba.  

Ukuran perusahaan merupakan 

skala yang dapat dihitung menggunakan 

total asset yang dapat menunjukkan 

kondisi perusahaan, dimana perusahaan 

yang besar akan mempunyai kelebihan 

dalam sumber dana yang diperoleh untuk 
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membiayai investasinya dalam 

memperoleh laba.  

Umur perusahaan yang 

menggunakan tahun berdiri dikurangkan 

dengan tahun sekarang mampu 

memoderisasi antara ukuran perusahaan 

dan manajemen laba. Hal ini 

dimungkinkan karena semakin lama umur 

perusahaan maka semakin besar 

kesempatan untuk melakukan manajemen 

laba. Perusahaan yang telah lama berdiri 

memiliki pengalaman dalam mengelola, 

dan dapat membuat rancangan-rancangan 

yang dapat meningkatkan laba dan 

mampu bersaing.  

Dikarenakan peneliti terdahulu 

tidak ada yang sama dalam variabel 

moderasinya, maka dalam penelitian ini, 

tidak ada perbandingan pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba 

dengan umur perusahaan sebagai variabel 

moderasi.  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Pengaruh Komite Audit 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 

Laba dengan Umur Perusahaan sebagai 

variabel Moderasi pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023, dapat 

disimpulkan: 

1. Komite Audit secara parsial berpengaruh 

dan signifikan terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019-202.  

2. Ukuran Perusahaan secara parsial tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023.  

3. Umur Perusahaan secara parsial tidak 

mampu Memoderisasi Pengaruh Komite 

Audit dan signifikan terhadap Manajemen 

Laba pada Perusahaan Manufaktur ang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019-2023.  

4. Umur Perusahaan secara parsial mampu 

Memoderisasi Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023.  
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